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Abstrak

Kue Ali (ledram) merupakan salah satu makanan khas Karawang yang berbentuk seperti donat yang
terbuat dari campuran tepung beras, santan, dan gula merah. Usaha Kue Ali (ledram) Pak Beben berdiri
sejak tahun 2000 yang berlokasi di Dusun Jarakah, Desa Lemah Duhur, Kecamatan Tempuran, Kabupaten
Karawang. Usaha kue Ali (ledram) Pak Beben merupakan salah satu usaha kuliner yang masih bertahan
di tengah pandemi ini. Proses pembuatan kue Ali (ledram) Pak Beben masih tergolong tradisional dengan
masih mengandalkan tenaga kerja. Langkah pembuatan kue Ali (ledram) dimulai dari menyiapkan bahan,
memasak air santan, gula merah, dan gula pasir. Selanjutnya dilakukan proses pencampuran tepung beras
ke dalam adonan santan dan gula, lalu dilanjutkan dengan proses pencetakan kue dan proses
penggorengan. Tahap terakhir dari pembuatan kue Ali (ledram) adalah proses pengemasan dan
pengiriman. Dari hasil observasi di lapangan, kemudian dilakukan analisis untuk pembuatan model
konseptual dan simulasi. Simulasi proses produksi kue Ali (ledram) dilakukan dengan menggunakan
software ProModel. Hasil simulasi menunjukkan tingginya tingkat kegagalan pengiriman kue. Selanjutnya
dibuat skenario perbaikan untuk sistem yang sudah berjalan yaitu dengan menambahkan man power. Hasil
simulasi dari sistem improvement, terlihat bahwa tidak adanya kegagalan pengiriman pada aliran proses
pengiriman kue. Proses transfer kue siap kemas ke kue siap kirim lancar, tidak terjadi penumpukan atau
over kapasitas.

Kata kunci: proses pembuatan kue Ali (ledram); simulasi; ProModel;

PENDAHULUAN

Kue Ali (ledram) merupakan salah satu makanan tradisional Sunda yang berasal dari
Karawang, yang berbentuk mirip dengan donat (Dishub Karawang, 2018). Perbedaan donat dan
kue Ali terletak pada bahan dasar, rasa, dan tekstur kuenya. Konon kue ini disebut Ali (ledram)
karena merujuk kepada bentuknya yang menyerupai cincin, dimana dalam bahasa Sunda, cincin
disebut dengan Ali. Kue berbahan dasar tepung beras yang dicampur dengan gula merah ini,
dahulu sering dijumpai dalam berbagai acara tradisi yang berlangsung dalam masyarakat Sunda
seperti pernikahan, khitanan, tujuh bulanan, ataupun dalam perayaan hari besar keagamaan
seperti ldul Fitri.

Salah satu pelaku UMKM yang masih memproduksi kue ini adalah Pak Beben, yang telah
mendirikan usaha Kue Ali (ledram) sejak tahun 2000. Usaha Kue Ali (ledram) Pak Beben
berlokasi di Dusun Jarakah, Desa Lemah Duhur, Kecamatan Tempuran, Kabupaten Karawang.
Usaha kue Ali (ledram) Pak Beben merupakan salah satu usaha kuliner yang masih bertahan di
tengah pandemi ini.

Dari hasil observasi di lapangan, diketahui bahwa sistem produksi kue ini masih belum efisien.
Hal ini ditunjukkan dengan minimnya jumlah output kue yang bisa terkirim. Hal ini menjadi
sumber permasalahan ketika ada pesanan kue dalam jumlah banyak, tidak dapat sepenuhnya
dipenuhi. Oleh karena itu, penelitian ini akan menganalisis faktor yang menjadi kendala dalam
sistem produksi kue Ali (ledram) tersebut dengan menggunakan pendekatan pemodelan dan
simulasi sistem.
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METODE PENELITIAN

1. Objek Penelitian

Sistem produksi kue Ali di UKM Kue Ali (ledram) Pak Beben merupakan objek kajian
dalam penelitian ini. Langkah-langkah pembuatan kue Ali (ledram) dimulai dengan
menyiapkan bahan, memasak air santan, gula merah, dan gula pasir. Selanjutnya dilakukan
proses pencampuran tepung beras ke dalam adonan santan dan gula, lalu dilanjutkan dengan
proses pencetakan kue dan proses penggorengan. Tahap terakhir dari pembuatan kue Ali
(ledram) adalah proses pengemasan dan pengiriman.
2. Alat yang Digunakan

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi peralatan observasi dan
peralatan untuk pengolahan data. Observasi dilakukan untuk mengetahui alur proses pembuatan
kue Ali (ledram) di lapangan. Disini digunakan kamera dan alat tulis untuk melakukan
dokumentasi dan pencatatan. Selanjutnya data hasil observasi digunakan sebagai inputan untuk
memodelkan sistem dan mensimulasikannya. Simulasi sistem produksi kue Ali (ledram)
dilakukan dengan menggunakan software ProModel.
3. Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian dilakukan mengikuti alur seperti pada Gambar 1 berikut.

Observasi di Lapangan

Pembuatan Model
Konseptual Sistem

Pembuatan Simulasi Sistem
Eksisting di ProModel

Analisis Hasil Simulasi
Eksisting

Pembuatan Skenario
Perbaikan (/mprovement)

Pembuatan Simulasi Sistem
Improvement di ProModel

Analisis Hasil Simulasi
Perbaikan (/mprovement)

4I III‘I‘I‘I

Gambar 1. Tahapan Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Model Konseptual

Model konseptual dilakukan setelah melakukan observasi lapangan untuk mengetahui hal-
hal yang berkaitan dengan sistem produksi kue Ali (ledram) di UKM Pak Beben. Dari hasil
observasi diketahui bahwa bahan baku dan man power sangat berpengaruh dalam sistem

produksi kue Ali (ledram) ini. Selain itu, di tahap ini juga dilakukan pembuatan peta proses
operasi seperti terlihat pada Gambar 2 berikut.
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Gambar 2. Peta Proses Operasi Pembuatan Kue Ali (Ledram) di UKM Pak Beben

2. Pembuatan Simulasi Sistem Eksisting di ProModel

Pendekatan pemodelan dan simulasi digunakan dalam penelitian ini untuk mencari kendala
utama dalam sistem sehingga bisa dilakukan rencana perbaikan tanpa mengacaukan sistem
yang telah ada (Siregar, 2107). Simulasi dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
software ProModel.

a. Stat Fit
- Buka ProModel, Pilih menu tools dan pilih Stat Fit
- Masukkan data waktu pengiriman kue ali (ledram)

A statFit
File Edit Input Statistics Fit Utilities View Window Help
DEH @R &8 = L W ura-rr| LA
 Project 1
Project Views
Input Intervals; Poins.
Dats 1 e
Notes 2 131
Statistics 3 :“ég
Graphics 5 128
6 128
7 127
8 127
9 126
10 126
1 128
12 128
13 124
4 124
15 123
16 123
17 122
18 122
19 121
20 121
21 119
22 119
23 v (118

Gambar 3. Data Waktu Pengiriman Kue Ali (Ledram)
- Klik perintah Auto::Fit, Klik p atau dengan memilih menu : Fit - Auto::Fit.
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Gambar 4. Comparison Graph

- Pilih distribusi dengan rangking paling tinggi sehingga akan keluar angka yang
nantinya akan digunakan pada ProModel.

- Sebelum hasil distribusi digunakan, maka terlebih dahulu diexport, caranya klik
atau klik File-Export-Export Fit, sehingga akan tampil dialog box dan klik
Clipboard.

b. Membuat File Baru
c. Membuat Locations
- Pilih menu Buil — Locations dan Akan terbuka jendela lokasi.

1 10 S HBAM O BUB LIS BPE VYV Wk | O Ao NI
TES »+0, AUBDBEMNE» ODITHT
13

Gambar 5. Menu Buil — Locations Software ProModel

- Dari tabel Graphic pilih simbol yang melambangkan lokasi kemudian klik pada Lay
Out isi Locations Table (Name, Cap., etc)

- Pemberian nama lokasi pada lay out: uncheck “New” pada Graphics klik icon

- Pembuatan conveyor
Klik pada Graphics klik pada lay out (Akan muncul panah double klik untuk
mengakhiri. Kemudian mendefinisikan panjang dan kecepatan pada conveyor
options diisi “length” dan ‘speed” conveyor sesuai studi kasus (UKM Kue Ali
(Ledram) Pak beben).

d. Menentukan Entitas

- Pilih menu Buil — Entities

- Dari tabel Entity Graphic pilih salah satu simbol

. ProModel - PROMODEL_UKM_KUE_ALI.mod
File Edit View Build Simulation Output Tools Window Help
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Bahan_Baku 150 Time Series
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Kue Siap Kemas 150 Time Series

al 2yl L

s
S
S
Kue_Yang_Sudah Dicetak 150 Time Series
S
S
S

Kue Siap Kirim 150 Time Series

Gambar 6. Menu Buil — Entities Software Promodel
- Pada tabel entities tidak ada perubahan pada kolom Name, Speed, Stats, dan Notes.
e. Mendefinisikan Processing
- Pilih menu Buil — Processing
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Gambar 7. Menu Buil — Processing Software Promodel
f. Mendefinisikan Arrivals
- Pilih menu Buil — Arrivals

[ ProModel - PROMODEL_UKM_KUE_ALl.mod
File Edit View Build Simulation Output Tools Window Help

DEd@es oers »aEM0 EMEBCNE@ESIE CVP KK ®6AenD
EFS | =0, OONODE0NE® O LEET

24 Arivals
Location... @cy Zach... Fizst Time... Coeuszenzes Fraquency
AcE_smumaxo 2 o e
TR KUE_ALT 3 o e 1
DEMBUATAN ADONEN 3 o s
C2TAR_ADONAN 3 o e 1
MEMRSAK KUE_ALI 3 o e L
e KkUs ALT 2 o e
PENGIRDMAN KUZ_ALL T o ™F

Gambar 8. Menu Buil — Arrivals Software Promodel
g. Mendefinisikan waktu Running Simulasi
- Pilih menu Simulation pilih Option
- Set run hours pada 12 kemudian Run simulasi

Gambar 9. Menu Simulations — Run Software Promodel

Tampilan Simulasi Sistem Pada Software Promodel
Apabila data-data diatas sudah dimasukkan, maka Akan tampak visualisasi sistem
pada UKM Kue en yaitu sebagai berikut:

b BOAv™

S TR TS N TS

Gambar 10. Run Simulasi Sistem Pada Software Promodel
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Output

Dari aliran proses produksi tersebut, diatur waktu kerja selama 8 jam, yang mana sebagai
perumpamaan jam kerja pada waktu sesungguhnya. Setelah itu simulasi diagram aliran proses
produksi tersebut mulai dijalankan.

Dengan menggunakan ProModel, dapat diketahui tingkat produksi yang dihasilkan dari
simulasi yang dibuat. Data yang dihasilkan berupa grafik statistik masing-masing stasiun kerja,
yang mana juga bisa mengetahui apa saja proses yang sedang berjalan, in proses dan kegagalan
produk yang dihasilkan.

Untuk melihat hasil output dari model yang telah dikerjakan, dapat dilihat pada menu bar
kemudian pilih output, lalu view statistics, maka akan tampil seperti Gambar 11- berikut.
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Gambar 11. Statistik Data Hasil Simulasi

e

Gambar 12. Data Entitas

Name Total Exits | Average Time In System (Min) | “er20e Time In
- Operation (Min)

Bahan Baku 000 000 000 000
Persiapan Bahan Baku 000 0.00 000 0.00
Adonan Kue 000 0.00 000 0.00
Kue Yang Sudah Dicetak 000 0.00 000 0.00
Kue Ali 000 0.00 000 0.00
Kue Siap Kemas 000 0.00 000 0.00
Kue Siap Kirim 4400 052 049 000

Gambar 13. Data Hasil Produksi

Berdasarkan hasil simulasi menggunakan Promodel, didapatkan hasil yang cukup
bagus, namun masih terjadi kegagalan produk yang cukup besar pada entitas kue siap Kirim
sebesar 5.23%. Hal ini disebabkan karena pencapaian pengiriman kue Ali (ledram) pada
stasiun kue siap kirim yang rendah. Dapat kita lihat pada hasil scoreboard ProModel
produk kue siap kirim yang dihasilkan hanya sebanyak total exits kue siap kirim yakni 44
pcs/customer. Average time in system sebesar 0.52, average time in operation sebesar 0.49.
Rendahnya pencapaian pengiriman siap kirim dikarenakan pada Arrivals Qty Each/man
power nya rendah yaitu 1 orang.

3. Skenario Perbaikan (Improvement) Sistem Eksisting

Hasil dari simulasi sistem eksisting menunjukkan bahwa pencapaian pengiriman yang masih
rendah karena tidak balance antara Arrivals Qty Each/man power yang lain terhadap kemampuan
pengiriman. Dari kondisi tersebut, kemudian diusulkan skenario perbaikan (improvement)
dengan menambah man power pada proses kue siap kirim. Dengan menambah man power berarti
akan meningkatkan kapasitas pengiriman kue.

Setelah dilakukan improvement, dapat dilihat hasil statistik aliran proses pengiriman kue Ali
(ledram) seperti yang terlihat pada Gambar 14 berikut:
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Name Total Exits | Average Time In System (Min) | "~

Bahan Baku 0.00 0.00 0.00 0.00
Persiapan Bahan Baku 0.00 0.00 0.00 0.00
Adonan Kue 0.00 0.00 0.00 0.00
ue Yang Sudah Dicetak 0.00 0.00 0.00 0.00
ue Ali 0.00 0.00 0.00 0.00

Ki
Ki
Kue Siap Kemas 0.00 0.00 0.00 0.00
K

ue Siap Kirim 68.00 048 046 0.00

Gambar 14. Data Hasil Produksi Setelah Improvement

Dapat dilihat pada hasil scoreboard ProModel sebelum di-improve, produk kue siap kirim
yang sebelumnya dihasilkan hanya sebanyak 44 pcs/customer, average time in system sebesar
0.52, average time in operation sebesar 0,49.

Setelah dilakukan improvement, yaitu dengan menambah man power sebanyak 3 orang di
masing-masing station, total exits kue siap kirim naik menjadi 68 pcs/customer, average time in
sistem sebesar 0.48 (waktu lebih rendah), average time in operation sebesar 0.45 (waktu lebih
rendah).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengamatan dan pembuatan model simulasi yang dilakukan terhadap UKM
kue Ali (ledram) Pak Beben, didapat kesimpulan bahwa pada sistem produksi kue Ali (ledram)
masih kekurangan tenaga kerja untuk proses produksinya. Hal ini menyebabkan tingkat
kegagalan pengiriman kue siap kirim masih ada. Setelah dilakukan improvement, terlihat bahwa
hasil simulasi tidak menunjukkan adanya kegagalan pengiriman pada aliran proses pengiriman
kue. Proses transfer kue siap kemas ke kue siap kirim juga lancar tidak terjadi penumpukan atau
over kapasitas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa improvement yang dilakukan sudah efektif
dengan menambah man power sehingga menambah kapasitas pengiriman kue Ali (ledram).
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